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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cagaqari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanygupsaan sekumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-koragap, prinsip-prinsip saja,
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. HedidPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjabdenenerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran IPA kashken pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompedgasimenjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Tujuan malajggan IPA adalah agar
peserta didik memiliki kemampuan “...melakukan inkuilmiah untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap dan lokinilmiah serta
berkomunikasi...” (Depdiknas, 2006: 377).

Agar tujuan mata pelajaran IPA dapat tercapai, nrakéementasi kurikulum
pada proses pembelajaran di kelas menuntut kettatisiswa secara aktif dalam
mengembangkan potensinya secara optimal termasukigembdangkan
keterampilan berpikir dalam menyelesaikan suatu atahs Salah satu
keterampilan berpikir yang perlu dikembangkan dagembelajaran IPA (fisika)
adalah keterampilan berpikir kritis. Hal ini sesu#ngan pernyataan yang

terdapat dalam Depdiknas (2006: 443) :



Fisika sebagai salah satu mata pelajaran dipangeming untuk
diajarkan, salah satunya dengan pertimbangan bdisika dimaksudkan
sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan bergikis yang
berguna untuk memecahkan masalah di dalam kehicsgyeaari-hari.

Dari uraian di atas tampak bahwa penyelenggaraaa pelajaran fisika
dimaksudkan sebagai wahana atau sarana untuk Imelata siswa agar dapat
memiliki kemamuan berpikir kritis. Oleh karena igpenulis menganggap
diperlukan suatu upaya dalam proses pembelajarag gapat memberikan
kesempatan dan kebebasan serta memotivasi sisw&k uméngembangkan
keterampilan berpikir kritisnya. Salah satunya aldalengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah.

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan ss#&h model
pembelajaran yang dipandang dapat membantu dan aséitai untuk
memudahkan siswa dalam menguasai sains fisika edatib mengembangkan
berbagai kecakapan dan keterampilan berpikir. Mgn@rends (Trianto, 2007 :
68):

Dalam model pembelajaran berbasis masalah, sishadaipkan pada
masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan medsq@at menyusun
pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan ketgaantimgkat tinggi
dan inkuiri, memandirikan siswa, dan meningkatkepekcayaan dirinya.
Menurut Dasna dan Sutrisno (2007):

Dalam model pembelajaran berbasis masalah, fokosgajaran ada
pada masalah yang dipilih sehingga siswa tidak ssapelajari konsep-
konsep yang berhubungan dengan masalah tetapimegade ilmiah untuk
memecahkan masalah tersebut.

Oleh sebab itu, siswa tidak saja harus memahansegoyang relevan dengan

masalah tetapi juga memperoleh pengalaman belajag perhubungan dengan



keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam pena@camasalah dan
menumbuhkan pola berpikir Kritis.

Dalam model pembelajaran berbasis masalah, siswaragikan dapat
menyelesaikan masalah-masalah nyata dengan peungetgfa sendiri sehingga
dapat melatih mereka untuk mengembangkan keterampuérpikir kritisnya.
Keterkaitan antara pembelajaran berbasis masalapadeketerampilan berpikir
kritis terlihat pada salah satu tahapan pembelajaesbasis masalah yaitu pada
tahap membimbing penyelidikan individu maupun kelokn Pada tahap ini
siswa dilatih untuk berhipotesis dan menggeneslisdegiatan berhipotesis dan
menggeneralisasi merupakan salah satu indikatardmpilan berpikir Kritis.
Pada kegiatan berhipotesis siswa dilatih untuk =eratau menemukan data
yang mendukung untuk menjawab permasalahan awtd seengembangkan
gagasan dari kegiatan pembelajaran pada tahapusebgl sehingga dapat
melakukan penyelidikan sesuai dengan tujuan penabata dengan langkah-
langkah yang sistematis, sedangkan pada kegiataggeeeralisasi siswa dilatih
untuk merancang penyelidikan dan mengontrol vakigesuai panduan LKS,
menafsirkan atau menerjemahkan data hasil penkalidmenentukan hubungan
atau pengaruh dari besaran-besaran fisika (vajidbeidasarkan data hasil
penyelidikan, menginterpretasikan hubungan atawygreih tersebut ke dalam
bentuk grafik atau persamaan, dan menarik kesimps&nentara (hubungan
sebab akibat) berdasarkan data yang diperoletkegiatan penyelidikan. Dengan

demikian terlihat jelas bahwa pembelajaran berbamsalah dapat digunakan



untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis d&s@@ dalam pembelajaran
berbasis masalah siswa dilatih menggunakan log&anyuk berpikir kritis.

Karena adanya keterkaitan antara pemecahan madalahketerampilan
berpikir kritis maka keterampilan berpikir kritis apat dilatihkan pada
pembelajaran berbasis masalah. Mc Cahal (Meyers, 1986) menyatakan
bahwa:

Keterampilan berpikir kritis dapat dikaitkan dengaembelajaran
berbasis masalah karena pembelajaran berbasis amassnggabungkan
antara pembelajaran dengan menggunakan logika deeg penyelesaian
masalah dengan menggunakan metode ilmiah. Kemamm#gggunakan
logika dan tahapan dalam metode ilmiah terkait darigemampuan berpikir
kritis.

Beberapa hasil penelitian tentang implementasi inpelmbelajaran berbasis
masalah dalam pembelajaran bidang sains menunjuldesil positif dari
penggunaannya terhadap peningkatan keterampilgpikivedan proses sains.
Salah satu contoh adalah hasil penelitian yangralge Sabaria Juremi dan
Aminah Ayob, yang menunjukkan bahwa penggunaan Mmpeéenbelajaran
berbasis masalah dapat lebih meningkatkan kemabedikir kreatif dan kritis
dan kemahiran proses sains, dibandingkan denganggpeaan model
pembelajaran tradisional (Juremi dan Ayob, 2000).

Hasil studi literatur di atas menunjukkan bahwa pelajaran berbasis
masalah dapat menyiapkan siswa untuk berpikir ae&aitis karena situasi
masalah yang disajikan dalam pembelajaran terseleaipakan suatu stimulus

yang dapat mendorong potensi keterampilan berpikiis dari siswa terutama

dalam hal proses pemecahan masalah yang dimuncufelain itu, hasil



penelitian tentang implementasi pembelajaran berbamasalah dalam
pembelajaran bidang sains telah menunjukkan haailg ypositif terhadap
peningkatan keterampilan berpikir siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukanlah pereliuntuk melihat
pengaruh implementasi model pembelajaran berbasesalah terhadap

keterampilan berpikir kritis siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukalelrelsmnya, maka
secara umum rumusan masalah pada penelitian ildhatapakah implementasi
model pembelajaran berbasis masalah dapat menkagk&eterampilan berpikir
kritis siswa pada pembelajaran kalor? ”
Rumusan masalah tersebut dapat diuraikan menjatinyaan penelitian
berikut ini :
1. Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir kstssva setelah diterapkan
model pembelajaran berbasis masalah ?
2. Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir krgiswa pada setiap
indikator setelah diterapkan model pembelajarabdses masalah ?
3. Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir krgiswa pada setiap

pertemuan setelah diterapkan model pembelajariasie masalah?



C. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terlahs, maka pembatasan
masalah dalam penelitian ini dapat dijelaskan sab@eyikut :
Peningkatan yang dimaksud dalam penelitian ini adapeningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa setelah ditermpkmodel pembelajaran
berbasis masalah. Peningkatan keterampilan berpiékitis dihitung
berdasarkan gain yang dinormalisaspr(malized gain/ <g>) dari hasil

pretest danposttest.

D. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebasahdaodel pembelajaran
berbasis masalah dan yang menjadi variabel teaitatah keterampilan berpikir

kritis siswa.

E. Definisi Operasional
Beberapa istilah yang memerlukan pendefinisiarhlgidas adalah sebagai

berikut:

1. Model pembelajaran berbasis masalah terdiri damalitahapan utama
(Ibrahim, 2005: 13) yaitu tahap mengorientasikaswai kepada masalah,
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbamyglidikan individual
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan Hhasija, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahamamalsstrumen yang

digunakan untuk mengukur keterlaksanaan proses glejatan adalah



lembar observasi aktivitas guru yang disusun barétas indikator-indikator
yang terdapat pada setiap tahapan dari model pejatsi berbasis masalah.
Menurut (Black, 1952; Ennis, 1985) dalam Sidha&@0{), berpikir kritis
adalah kemampuan menggunakan logika. Logika meaunpalara berpikir
untuk mendapatkan pengetahuan yang disertai paagkagbenarannya yang
efektif berdasarkan pola penalaran tertentu. Ketpilan berpikir kritis yang
diamati dalam penelitian ini meliputi beberapa kador yang diambil
berdasarkan kesesuaiannya dengan model pembeldjarbasis masalah.
Dalam penelitian ini hanya diamati beberapa asptér&mpilandbility) saja
yang meliputi 3 komponen, 4 sub komponen dan 6kaidr keterampilan
berpikir kritis, yaitu: mencari persamaan dan pddam, kemampuan
memberikan alasan, berhipotesis, menggeneralisasigaplikasikan konsep,

dan mempertimbangkan alternatif.

F. Tujuan Penélitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipapaskaerlumnya,

penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagalkit:

1.

Mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kisisva setelah diterapkan
model pembelajaran berbasis masalah.

Mengetahui peningkatan keterampilan berpikir krissswa pada setiap
indikator setelah diterapkan model pembelajarabdsts masalah.
Mengetahui peningkatan keterampilan berpikir krisswa pada setiap

pertemuan setelah diterapkan model pembelajardiasie masalah.



G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardelagai berikut:

1. Mengumpulkan data empiris mengenai peningkatanrdefglan berpikir
kritis siswa setelah digunakan model pembelajagahdsis masalah.

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasisalamasterhadap

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa.

H. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metod@uasi Experiment dengan desain
penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Di dalam desain ini, penelitian
diawali oleh pretest, kemudian diberikan 3 kali perlakuatregtment) dimana
setiap perlakuan terdiri dari satu kali pertemuanjagm pelajaran). Kemudian
penelitian diakhiri olehposttest. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengporposif sampling, yaitu teknik penentuan
sampel yang didasarkan atas pertimbangan-pertinabategtentu (Sugiono, 2008:
85). Teknik ini peneliti gunakan berdasarkan pdsamgan bahwa penelitian
hanya dapat dilakukan pada sampel yang diambilnkaketerbatasan peneliti
dalam menentukan sampel penelitian. Teknik penglanpdata terbagi kedalam
dua kategori yaitu data kuantitatif dan data kaéfit Data kuantitatif diperoleh
dari hasil tes menggunakan pilihan ganda sebangakutir soal, dari lembar
observasi aktivitas siswa dan dari angket yangatlidengan menggunak&kala

Likert. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari lemblageovasi aktivitas guru



untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengamggunakan model

pembelajaran berbasis masalah.

I. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas VIl salah satu SMP
Negeri di Kabupaten Bandung Barat yang terdiri dambilan kelas, sedangkan
sampelnya adalah satu kelas yang diambil squam@osif sampling, yaitu kelas

VII-F.



